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ISSUES & PROBLEMS ANALYSIS

Kawasan perancangan terletak di RW 02 Ngampilan Kepadatan & Sampah di sepanjang

-~ *

pada koordinat 7°47'54" LS 110°21'30" BT yang termasuk keterbatasan lahan "~ P > .»*  bantaran sungai

dalam kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan, Kota — - - EEPTLERENT ENVIRON- .
e Yogyakarta, D.I. Yogyakarta. Hunlan_’ndak L ERTEAL MENT “~===au._ Kualitas kfi-\_f.e'hatan
< Secara administratif, kampung ini berbatasan dengan | Memenuhi standar 4 "~ (Rfita
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Kelurahan Pekuncen di sebelah barat, di sebelah timur - ~s
ST dengan Pathuk Kelurahan Ngampilan, di sebelah utara Letak permukiman dibalik Fasilitas pengolahan
. bangunan £5 lantai sampah & RTH kurang

dengan RW 01 Ngampilan dan di sebelah selatan dengan
Kelurahan Notoprajan.
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T Tidak ada fasilitas . Warga mulai

NGAMPILAN untuk berkumpul . individualis
Ngampilan merupakan sebuah kelurahan H
yang berada di pusat Kota Yogyakarta. Di daerah Kegiatan bersama
ini adalah tempat tinggalnya para abdi dalem kurang berkembang
Ngampil atau para penabuh gamelan kerajaan.
Maka tempat para abdi dalem Ngampil ini tinggal
Permasalahan Kajian Pustaka & Aspek Arsitektural Kriteria

disebut dengan nama Ampilan. Meskipun
lokasinya berada di pusat kota, perkampungan di
Ngampilan ini masih erat dengan budaya-
budaya guyub/berkumpul yang menjadi ciri khas
karakter masyarakat kampung.

Lokasi 2 RW (RW 01 dan RW 02) yang berada
di bantaran Kali Winongo ini yang menjadi fokus
permasalahan perancangan. Kawasan ini
memiliki konteks yang unik ditinjau dari lokasinya
yang terletak di pinggir sungai dengan tingkat
kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Selain
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Kampung vertikal ( Ragam tipe hunian yang
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dapat memenuhi . = ST 3 ) = =
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itu, kawasan permukiman ini berada di balik area ‘ ' Pengembangan f35i|it§5 — Tata Massa Penataan ruang fasilitas
fasad kawasan yang fungsi lahannya sudah . A | pengolahan sampah di | == -  wm pengg{a}_wa_n sampah dengan
berupa area komersial. ’ 5 d "Em_-igmnpleks _]| Fasilitas Z I_gér.aut yang terbuka. J
: | pung vertikal sebagai —— Pengolahan | ek
| ruang interaksi yang o J-,éam@ﬁh B
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Lokasi yang ditetapkan sebagai sebagai site perancangan adalah RT 10, 11 dan 12 yang memiliki 120 kepala
keluarga dengan jumlah unit hunian £96 rumah. Ketiga RT ini dipilih karena merupakan area paling dekat dengan
bantaran sungai. Luas site perancangan yaitu +7400 m* dengan peraturan bangunan KDB 60%-80% dan RTH minimal
20% dariluas lahan.
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Definisi

Kampung Vertikal atau yang lebih populer di Indonesia sebagai Rumah Susun merupakan bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan. Bangunan ini terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan
secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat
dimiliki dan dipergunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian, yang dilengkapi dengan bagian-bagian
bersama, benda bersama dan tanah bersama (Undang-Undang Nomor 16 tahun 1985).

) Akses
Akses yang memungkinkan untuk masuk
dan keluar site yaitu dari arah selatan yaitu
7 melewati JI. R.E Martadinata yang
merupakan akses utama . Untuk akses
/ AN alternatif bisa melewati jalan atau gang

Fasilitas kecil yang berada di sebelah timur site
Niaga Pendidikan Kesehatan Peribadatan Pelayanan Umum Ruang Terbuka (Gang Tambak Bayan 1). Namun, akses ini
hanya bisa digunakan oleh pejalan kaki,
e June Solsfice o daraan kecil satu arah untuk mobil dan
Fasilitas Pengolahan Sampah g \
- Matahari dan Angin N berpapasan untuk motor.
Definisi Ketentuan Penataan orientasi massa bangunan kuran\j\ \\\ e
Fasilitas pengolahan sampah di Indonesia disebut juga TPS 3R 1. Area penerimaan/dropping area; menguntungkan apabila menghadap timur e Ngampilan'@h - Y il
merupakan fasilitas dengan konsep mengurangi kuantitas 2. Area pemilahan/separasi; barat. Orientasi massa bangunan dibuat Backpacker HnsIEI@
dan/atau mengubah kualitas sampah menjadi lebih baik 3. Area pencacahan dengan mesin pencacah; menghadap utara-selatan untuk mengurangi
sehingga jumlah yang akan diolah di TPA (tempat pembuangan 4. Area komposting dengan metode yang dipilih; paparan panas matahari. Garden Coffe

akhir) berkurang. Pengolahan dilakukan dengan melibatkan 5. Area pematangan kompos/angin; rocolate

peran aktif pemerintah dan masyarakat, melalui pendekatan 6. Mempunyai gudang kompos dan lapak serta
pemberdayaan masyarakat, termasuk untuk masyarakat tempat residu;

berpenghasilan rendah dan/atau yang tinggal di permukiman 7. Mempunyai minimum kantor;

yang padat dan kumuh (Petunjuk Teknis TPS 3R, 2017). 8. Mempunyai sarana air bersih dan sanitasi.

Arsitektur Adaptif Lingkungan (
Definisi CONCEPT

Arsitektur adaptif merupakan kemampuan karya arsitektur untuk beradaptasi dan menyesuaikan terhadap
perubahan. Bentuk adaptasi dapat dilakukan dengan cara memenuhi kegunaan yang berbeda, memungkinkan
berbagai konfigurasi spasial dan fungsional, dan memperbarui teknologi tanpa memerlukan gangguan signifikan
terhadap bangunan (Kronenburg, 2007).

. — — = |- i > Housing Unit
Mobility /\ Building Independence i By - ' = ; L --------------- > Collecting Area

Bentuk respon pola perilaku terhadap Kemampuan bangunan untuk bertahan dan L
perubahan yang terjadi di lingkungan 1 | Design 5 merespon perubahan lingkungan b., Garbage Shaft

' - e Lme
sekitarnya. Strategy sekitarnya. — ]’ ‘ —
Level of Prescription " “ Automation I ____ | L RS

T S

Arah angin disite perancangan didominasi dari arah selatan dan barat
daya. Sehingga, respon pada bangunan yaitu dengan menempatkan
bukaan di unit hunian pada arah datangnya angin untuk
memaksimalkan penghawaan alami.

Proses adaptasi yang terjadi pada elemen 2 4 Cara adaptasi elemen bangunan dengan Gurgage comr‘;md
“bangunan. intervensi manusia atau mekanik. Processing Space
s 3 R, Area
Reusability & Standardization

Konsep umum dari kampung vertikal ini adalah menyusun hunian secara vertikal dengan pertimbangan kegiatan
pengolahan sampah sebagai ruang interaksi social masyarakat. Dengan kegiatan pengolahan sampah ini
sebagai upaya membangun kembali budaya guyub di masyarakat RW 02 Ngampilan yang sudah mulai
berkurang akibat tidak adanya ruang atau fasilitas berkumpul warga. Hal ini dikarenakan oleh pemanfaatan lahan
permukiman hanya terfokus pada hunian saja.

Penggunaan elemen bangunan dengan
standar yang sama dan memiliki potensi
untuk digunakan kembali.

PRELIMINARY DESIGN

Zoning Vericol

Kebutuhan ruang di dalam unit hunian kampung
vertikal untuk 1 keluarga meliputi: 1) ruang tamu dan
keluarga; 2) ruang makan dan dapur; 3) kamar tidur; 4)
kamar mandi; dan 5) teras/balkon. Tipe unit hunian

yang disediakan dalam kampung vertikal ini yaitu: Hunian
1,500 2,500 4 '7.!7/
. re 2 Koridor
£ | Teras | : & Servis S S S '//!”z
= ¢ ‘ ; | Shaft Sampah
i ’ g ;’:;gpc;:han Fasilitas = //I,//l
Tipe C = "’ ] L/
Lo, R. Tidur J & Servis _ %!y//
8 Pengolahan Fasilitas — i /) Ruang
3 N S ',
1. sampah & Servis Q.:.:,s:o:.; 174/, IR
Living ~ *uwe §2 u T W0 Y
Area | / ) )
g /[ [] Parkir Penghuni
= — g 2 ".._,__,__7_7__7__“-’f B Parkir Pengunjung Zonasi vertikal disusun berdasarkan fungsi
Komposisi gubahan massa disesuaikan dengan 4,000 J. RE Martadinata sesuai dengan tingkat privasi. Di lantai dasar
jumlah RT yaitu 3 RT(10,11,12) yang diakomodasi merupakan zona public dan semi publik
dalam kampung vertikal ini. Massa memiliki orientasi t = — ; ) ) (pengolahan sampah, ruang fasilitas penunjang
dengan sisi terpanjang menghadap ke utara-selatan. I EI_ Zonasi area pengolahan sampah ditempatkan di s.ebelah dan ruang bersama, lantai 1-4 merupakan zona
Untuk mengurangi panas matahari pada siang hari, 5 . Ag:mfm Iw g bara.t karena membutuhkan pemanfaatan panas mataha:cl u.n‘tuk privat untuk unit hunian.
massa bangunan dibagi menjadi 3 gubahan dengan / 0 penjemuran olahan sampah organic. Sedangkan area fasilitas
terdapat area hijau di antaranya. - S Tarre 1 dan servis ditempatkan di sebelah timur.
TipeA &) R. Tidur 3
L=42m2 R. Tidur g
e IR
%.il_ Teras I Pada lantai dasar bangunan difungsikan sebagai zona
1 i L ' S public dan semi public. Di zona ini terdapat area parkir penghuni,
I 8000 inner court, area pengolahan sampah, fasilitas penunjang hunian,
dan area terbuka hijau.
— = 158 Akses sirkulasi pengunjung terbagi menjadi dua, yaitu

dengan melalui entrance utama yang berada di selatan site (JI. R.E
Martadinata) dan melalui jalan kampung (Gang Tambak Bayan 1).
Pada jalan kampung ini memiliki lebar 4 meter dan hanya dapat
dilalui oleh satu mobil. Sedangkan akses pengunjung hanya

TipeB 8 :
5 berada pada entrance utama diJL. R.E Martadinata.
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